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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang nilai moral dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan struktur novel, nilai moral, dan 
implementasinya dalam pembelajaran sastra. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka dan 
simak serta catat. Teknik simak dan teknik catat berarti peneliti sebagai instrument 
kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data 
primer sebagai sasaran peneliti yaitu berupa teks Novel Pasar dalam memperoleh 
data yang diinginkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode dialektis dari Lucien Goldmann. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya 
sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya. Penelitian ini 
menghasilkan beberapa temuan. Pertama struktur novel Pasar yang berupa tema, 
alur, tokoh, serta latar cerita. Kedua adalah nilai kejujuran, bertanggung jawab, 
kesabaran, dan kesetiaan. Ketiga adalah penelitian ini dapat diimplementasikan 
sebagai materi ajar di SMA. Kompetensi dasar yang sesuai yaitu KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 3.14 mengidentifikasi nilai-nilai yang 
terdapat dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi), kelas 
XII kurikulum 2013. 
Kata Kunci: nilai moral, novel pasar, sosiologi sastra, dan pembelajaran sastra 
 
Abstract 
This study examines the moral values in Pasar novel by Kuntowijoyo. This study 
aims to describe the structure of the novel, moral values, and its implementation in 
literary learning. This type of research is descriptive qualitative. Data collection 
techniques used are library techniques and see and note. The technique of observing 
and recording technique means that the researcher as a key instrument is listening 
carefully, directed and carefully to the primary data source as the target of the 
researcher, namely in the form of Novel Pasar text in obtaining the desired data. The 
data analysis technique used in the study is the dialectical method of Lucien 
Goldmann. In this study using the sociology of literature approach. Literary 
sociology is an understanding of literary works by considering its social aspects. 
This study produced several findings. First, the Pasar novel structure in the form of 
themes, plot, characters, and story setting. second is the value of honesty, 
responsibility, patience and loyalty. Third is this research can be implemented as 
teaching material in high school. The appropriate basic competencies are KD 3.9 
Analyzing the content and language of the novel and 3.14 identifying the values 
contained in a book of enrichment (nonfiction) and one drama book (fiction), class 
XII 2013 curriculum. 






Novel merupakan karya sastra hasil imajinasi dan penghayatan pengarang terhadap 
masyarakat. Novel sebagai karya sastra lebih mengemukakan sesuatu yang bebas. 
Menyajikan sesuatu yang lebih banyak, lebih rinci, dan melibatkan permasalahan 
yang kompleks (Nurgiantoro, 2010: 10-11). Melalui novel, pembaca dapat melihat 
kebudayaan, pola pikir, dan kebiasaan yang terjadi pada suatu masyarakat tertentu. 
Bahkan hal yang tidak mungkin pembaca temukan dalam fakta sejarah dapat 
dijelaskan secara rinci dalam sebuah novel. 
Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang dapat menanamkan budi 
pekerti baik dan memberikan gambaran mengenai hal buruk kepada pembaca. 
Walaupun, tidak semua gambaran baik dan buruk itu dijelaskan secara langsung, 
namun pembaca dapat mengamati dari cara tokoh bertindak dan berpakaian. Oleh 
sebab itu, novel dapat dijadikan bahan mengajar di sekolah-sekolah.  
Selain itu, novel memiliki banyak nilai-nilai yang dapat kita petik ketika 
membaca novel. Seperti yang dinyatakan oleh Al-Ma’ruf dan Nugrahani (2017: 34) 
berbagai nilai kehidupan dan pesan-pesan moral yang bermanfaat bagi manusia 
untuk memperkaya khasanah batinnya terkandung di dalam sebuah karya sastra 
bagaikan mosaik yang indah, yang tidak ditemukan dalam karya lainnya.  
Moral merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Kita dapat melihat 
kedudukan manusia itu melalui moral yang dimilikinya. Terlebih sebagai masyarakat 
Jawa yang kaya akan tata cara berperilaku. Setiap sikap dan perilaku masyarakat 
Jawa memiliki cara pandang dan aturan tersendiri. Seperti sikap orang Jawa yang 
lebih senang menyembunyikan perasaan. Ketika mendapat tawaran untuk makan, 
orang Jawa tidak langsung menerimanya walaupun merasa lapar. Hal itu dilakukan 
demi sebuah sopan santun.  
Aturan-aturan dalam budaya Jawa merupakan bentuk ciri khas kebudayaan 
Jawa. Kebudayaan itu akan menjadi pembeda dengan daerah lain. Bertens (2013: 10) 
menyatakan ilmu-ilmu seperti antropologi budaya dan sejarah memberitahukan kita 
bahwa pada semua bangsa dan dalam segala zaman ditemukan keinsafan tentang 
baik dan buruk, tentang yang harus dilakukan dan yang tidak. Seperti pendapat 
tersebut, tata cara dan aturan berperilaku dalam masyarakat Jawa pada dasarnya 
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mengajarkan kebaikan. Namun tidak semua orang Jawa mampu bertindak seperti 
cara pandang orang Jawa. Nilai moral yang terdapat dalam novel dikemas dengan 
pewarisan nilai-nilai Jawa dan perubahan sosial di sebuah kota kecamatan. Selain itu, 
perubahan sosial yang terjadi di lingkungan pedagang pasar mempengaruhi perilaku 
dan sikap para pedagang yang jauh akan nilai-nilai Jawa.  
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai materi ajar di SMA. 
Pemaparan tentang struktur novel Pasar karya kuntowijoyo dan nilai moral yang 
terkandung dalam novel dapat dijadikan sebagai bahan ajar guru. Sehingga penelitian 
ini akan memberikan manfaat kepada pembaca.  
Untuk menguraikan permasalahan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
membutuhkan sebuah teori. Teori struktural dalam dalam penelitian sastra. Analisis 
struktural bertujuan membongkar dan memaparkan secermat, sateliti, mendetail dan 
mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra 
yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh (Teew, 2017: 106). 
Analisis struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji dan mendreskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur 
intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan, 
misalnya, bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh, dan penokohan, latar, 
sudut pandang, dan lain-lain (Nurgiantoro, 2010: 37).  
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi sastra 
adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek 
kemasyarakatannya. Tujuan dari sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman 
terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa rekaan 
tidak berlawanan dengan kenyataan (Ratna, 2003: 2-11). Sosiologi sastra merupakan 
studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai 
lembaga dan proses-proses sosial (faruk, 1994:1). 
Sementara itu, Damono (2002: 8-9) mengatakan bahwa sosiologi dan sastra 
memiliki kesamaan pandang mengenai fakta manusia. Sosiologi mencoba 
mempelajari lembaga-lembaga sosial dan segala masalah ekonomi, politik, agama, 
dan lain-lain yang kesemuanya itu merupakan struktur sosial kita untuk mendapatkan 
gambaran mengenai cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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sosialnya. Begitupun dengan sastra, yang membidik hal ihwal yang jarang atau 
mungkin tidak dipahami oleh sosiolog. Sastra menawarkan kehidupan unik manusia 
yang bersifat imajinatif.  
Penelitian yang relevan diperlukan dalam penelitian ini. Sebab, penelitian yang 
relevan bertujuan untuk melihat kemungkinan unsur-unsur yang mendukung dalam 
penelitian. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah Jurnal dengan judul 
“Analisis Nilai-Nilai Moral dalam Novel Kembang Turi Karya Budi Sardjono” 
Jurnal Genta Mulia, Volume VIII No. 1. Januari 2017. Penelitian ini dilakukan oleh 
Maguna Eliastuti (2017) dari Universitas Indraprasta PGRI Jakarta Selatan.  
Kesamaan penelitian ini terletak pada objek kajian yaitu analisis moral yang terdapat 
dalam novel. Sedangkan perbedaannya terletak pada penerapan pembelajaran dan 
pendekatan yang digunakan. Pada penelitian yang terdahulu tidak 
mengimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, menggunakan pendekatan 
struktural, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam menganalisis Nilai Moral dalam novel Pasar 
karya Kuntowijoyo adalah deskriptif kualitatif.  Metode deskriptif adalah metode 
yang bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan secara sisitematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fernomena yang 
diselidiki (Nazir, 1998:63). Wujud data penelitian ini adalah kata-kata, frasa, kalimat, 
dan wacana yang terdapat dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo. Adapun sumber 
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel dengan judul Pasar 
karya Kuntowijoyo, diterbitkan oleh MataAngin, Yogyakarya, tahun 2016 cetakan 
ketiga, 375 halaman.  
  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka dan simak 
serta catat. Teknik pustaka yaitu mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk 
memperoleh data dan konteks kesastraan dengan dunia nyata. Teknik simak adalah 
suatu metode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara menyimak suatu 
penggunaan bahasa. Teknik simak dan teknik catat berarti peneliti sebagai instrument 
kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data 
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primer sebagai sasaran peneliti yaitu berupa teks Novel Pasar dalam memperoleh 
data yang diinginkan. 
  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode dialektis 
dari Lucien Goldmann. Metode ini bekerja dengan cara pemahaman bolak-balik 
antara struktur sosial dengan teks yang diteliti, karena metode ini mengembangkan 
dua pasangan konsep, yaitu “keseluruhan-bagian” dan “pemahaman-penjelasan” 
(Sunanda, 2015: 118). Oleh sebab itu keabsahan data penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan secara  ilmiah dan dapat menjadi landasan dalam penarikan 
simpulan. Dalam menguji keabsahan data dapat menggunakan metode trianggulasi. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Denzim (Bungin,2007: 256), salah satu cara 
paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan 
melakukan trianggulasi peneliti, trianggulasi metode, trianggulasi teori, dan 
trianggulasi sumber data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil penelitian sebagai 
berikut. 
3.1 Struktur Novel 
Analisis struktural diperlukan untuk mengetahui bangunan atau susunan novel secara 
keseluruhan. Robert stanton membagi unsur-unsur karya sastra menjadi tiga bagian 
yaitu tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri dari tokoh atau 
penokohan, alur, dan latar cerita. Sedangkan sarana sastra terdiri dari judul, sudut 
pandang, gaya, simbolisme, dan ironi. Akan tetapi, dalam penelitian ini akan 
memfokuskan pada tema dan fakta cerita. 
3.1.1 Tema 
Pada dasarnya novel Pasar menceritakan tentang perubahan sosial yang tergambar 
melalui perubahan perilaku yang terjadi pada beberapa tokoh. Semua tokoh yang 
terdapat dalam  novel Pasar mewakili kelasnya masing-masing. Pak Mantri pasar 
mewakili kelas priayi agraris, Paijo mewakili kelas wong cilik, Pak camat mewakili 
kelas birokrat, dan Kasan Ngali mewakili kelas pedagang kapitalis. 
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Perubahan perilaku yang terjadi di sebuah pasar kecamatan membuat nilai-nilai Jawa 
semakin ditinggalkan. Seperti sikap mawas diri dan unggah ungguh mulai luntur atau 
mulai ditinggalkan. Hal itu dapat dilihat pada salah satu kutipan berikut ini. 
Orang-orang yang tak mau bayar karcis itu tanpa malu-malu telah 
mengotori pasarnya dengan timbunan daun. Setiap pagi ia harus 
menggiring sampah itu dan membakarnya bila sudah mengering. 
(Halaman 76) 
 
Kutipan di atas menceritakan bahwa terjadi pembangkangan dari pedangan pasar 
yang enggan membayar karcis, namun tetap mengotori pasar. Uang karcis yang 
pedangang barikan itu juga sebagai uang untuk memelihara kebersihan pasar. Sikap 
yang dilakukan oleh pedagang pasar merupakan salah satu contoh sikap tidak 
bertanggung jawab. Sementara itu, jika kita melihat dari budaya Jawa, sikap seperti 
itu tidak pantas. Sebab memiliki rasa malu merupakan salah satu ciri budaya Jawa. 
3.1.2 Alur 
Alur yang digunakan dalan novel Pasar karya Kuntowijoyo adalah alur maju. 
Menceritakan mulai dari awal hingga berakhir. Pengarang menggunakan pola akibat-
sebab, yaitu pada awal cerita menjelaskan mengenai akibat suatu masalah, kemudian 
baru menguraikan sebab yang menimbulkan permasalahan tersebut. Tahapan-
tahapan itu terjadi secara runtut. Dimulai dari tahap penyituasian, tahap pemunculan 
konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian.  
3.1.3 Tokoh/Penokohan 
Tokoh dapat diartikan sebagai pembawa cerita. Tokoh yang ditampilkan dalam 
sebuah novel membawa perannya masing-masing. Seperti pada novel Pasar ini, 
setiap tokoh memiliki peran sehingga mampu membentuk satu kesatuan.  
1) Pak Mantri Pasar 
   Pak Mantri  merupakan tokoh sentral atau tokoh utama dalam cerita ini. 
Secara fisiologis, Pak Mantri adalah seorang laki-laki tua yang bekerja sebagai 
mantri pasar di sebuah pasar kecamatan. Pak Mantri tidak memiliki anak dan 
tidak memiliki istri. Rambut Pak Mantri mulai memutih, karena usianya lebih 
dari enam puluh. Secara psikologis, Pak Mantri adalah orang masih berpegang 
teguh pada nilai-nilai jawa. Ia masih menerapkan nilai-nilai Jawa dalam 
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kehidupannya. Seperti sikap mawas diri dan samadyane juga menjadi sikap yang 
Pak Mantri terapkan dalam kehidupannya.    
     Secara sosiologis, Pak Mantri adalah tokoh yang mewakili kelas priyayi 
Jawa. Sebagai kepala pasar membuat  Pak Mantri dikenal baik di semua 
kalangan. Dari mulai pedagang, Pak Camat, hingga Kepala Polisi. Selain 
mewakili kelas priyayi Jawa Pak Mantri juga digambarkan sosok yang terpelajar 
dan mengerti adat dan tata krama Jawa. 
2) Paijo 
   Paijo adalah anak buah Pak Mantri. Paijo bekerja sebagai tukang karcis, 
tukang sapu, dan mengurusi burung-burung dara milik Pak Mantri. Secara 
psikologis Paijo merupakan tokoh yang menjunjung tinggi martabat dan 
menghormati Pak Mantri. Secara sosiologis, Paijo adalah tokoh yang mewakili 
kelas wong cilik. Meski Paijo mewakili kelas wong cilik, namun Paijo adalah 
orang yang mampu bergaul dengan semua kalangan. Mulai dari pedagang, 
Kasan Ngali, Siti Zaitun, Pak Mantri, bahkan Polisi memiliki hubungan baik 
dengan Paijo. 
3) Siti Zaitun 
    Siti Zaitun adalah gadis muda yang bekerja di Bank Pasar. Siti Zaitun 
merupakan gadis pendatang, ia ditugaskan untuk bekerja di kecamatan itu. 
Secara sosiologis, Siti Zaitun merupakan perempuan terpelajar. Ia pernah 
bersekolah dan lulus dari akademi kesehatan. Selain terpelajar atau 
berpendidikan, Siti Zaitun juga disukai banyak orang. Terbukti saat Siti Zaitun 
harus pergi meninggalkan kecamatan itu, banyak orang yang berdatangan ke 
rumahnya. Mereka bahkan memberikan bingkisan atau kado untuk kenang-
kenangan kepada Siti Zaitun. Secara fisiologis, Siti Zaitun adalah gadis muda 
yang cantik, pintar, dan menyenangkan hati. 
4) Kasan Ngali 
    Kasan Ngali adalah seorang pedagang yang terkenal kaya di kecamatan 
tersebut. Secara fisiologis Kasan Ngali adalah lelaki yang bertubuh gemuk karna 
tak pernah olahraga, botak dan usianya lima puluh lebih. Walaupun usianya 
lebih dari lima puluh, tapi tenaganya masih kuat. Selain bertubuh gemuk, 
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sebagai pedagang Kasan Ngali juga terkenal dengan celana kolornya. Celana 
kolor itu juga yang digunakan Kasan Ngali untuk menaruh uang. 
     Secara psikologis, Kasan Ngali adalah laki-laki yang mudah jatuh cinta. 
Setiap kali melihat wanita yang cantik, Kasan Ngali akan jatuh cinta padanya 
dan berusaha mngejarnya. Ia juga terkenal sebagai lelaki yang sudah menikah 
lima kali, namun pernikahannya gagal. Selain terkenal mudah jatuh cinta, Kasan 
Ngali juga terkenal dengan kesombongannya. Kasan Ngali kerap kali 
memamerkan kekayaannya. Bagi Kasan Ngali semua di dunia ini bisa dibeli 
dengan uang. Bahkan ia juga dapat merendahkan orang lain.  
3.1.4 Latar 
1) Latar tempat 
Latar tempat dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo adalah di sebuah pasar 
yang terletak di kota Kecamatan Gemolong. Secara geografis Kecamatan 
Gemolong termasuk wilayah Kecamatan Sragen, Jawa Tengah. 
2) Latar Waktu 
Berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam novel Pasar dapat 
disimpulkan bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun 1970. Peristiwa yang 
paling mencolok adalah adanya ajakan menabung di Bank yang 
diselenggarakan oleh pemerintah.  
Menurut beberapa artikel, pada tahun 1970 pemerintah Indonesia 
menetapkan gerakan tabungan nasional. Usaha pemerintah untuk mengajak 
menabung diatur dalam surat Kepusan Direksi Bank Indonesia 
No.4/8/KEP/DIR tanggal 15 Juni 1971 yang dikenal dengan Tabanas, 
Tapelpram, dan Taska. 
3) Latar Sosial 
Latar sosial dalam novel Pasar sesuai dengan kehidupan sosial yang terjadi 
di lingkungan pasar. Lingkungan pasar ditampilkan lengkap dengan 
masyarakat yang melingkupinya, yaitu pedagang, pembeli, Mantri Pasar, 
dan tukang karcis. Aktivitas para pedagang, jual beli antara pedagang dan 




 Sebuah bis coklat tua, yang mengelupas catnya, menderum-derum, dan 
mereka yang du jalan memberi kesempatan lewat. Segera saja mereka 
yang di bawah pohon waru merubung bis itu. kenek berteriak mengatur 
oenumoang. Beberapa orang bergantungan di bagian belakang bis. 
Dalam bis itu menjadi panas. Tetapi sopir itu menghentikan mesin dan 
bersama kenek ngeloyor pergi. Mereka duduk menghadapi bakul nasi. 
Berseri-seri mata penjualnya, dan inilah lauk-pauk yang nyaman. 
(Halaman 4-5) 
 
Kutipan di atas menunjukkan interaksi antara pedagang nasi dengan sopir bis 
dan kenek bis sebagai pembeli. Kehadiran sopir dan kenek bis melengkapi 
kehidupan sosial yang terjadi di lingkungan pasar. kegiatan jual beli di pasar 
sering di warnai dengan perilaku yang kurang sopan. Seperti yang dilakukan 
oleh pedagang nasi yang tertawa terlalu keras. Dan aksi sopir yang menggoda 
penjual nasi. 
3.2 Nilai Moral dalam Novel Pasar Karya Kuntowijoyo  
Dalam hidup manusia dituntut untuk menghaati da mengembangkan nilai moral yang 
menjadi standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaiamana kita 
hidup dan bagaiamana kita memperlakukan orang lain yang dikelompokkan menjadi 
dua; nilai-nilai nurani (values of being) meliputi kejujuran, keberanian, cinta damai, 
keyakinan diri, disiplin diri, kesucian hati, dan nilai-nilai memberi (values of giving) 
meliputi kesetiaan, penghormatan, kasih sayang, tidak egois, ramah, dan bersikap 
adil (Subur, 2015: 61-62). 
3.2.1 Nilai Kejujuran 
Nilai kejujuran yang terdapat dalam novel Pasar ini terlihat dari pandangan dan 
perilaku Pak Mantri dan anak buahnya, yaitu Paijo. Dalam kehidupan Pak Mantri 
nilai kejujuran sangat dipegang teguh. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut ini.  
Patut juga Pak Mantri dikagumi, ya Paijo tersenyum-senyum. Ada 
harapan untuk menang juga rupanya. Siapa jujur, mujur. Itulah 
patokannya. (Halaman 121) 
Kutipan di atas menunjukkan suatu keyakinan dan kepercayaan kepada 
kejujuran. Kejujuran akan mendapatkan sebuah kebahagiaan dan keberuntungan. 





3.2.2 Nilai Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan salah satu sikap yang berani menerima segala 
konsekuensi atau tindakan yang dilakukan. Tanggung jawab dapat berupa 
tanggung jawab terhadap Tuhan dan tanggung jawan terhadap sesama manusia 
atau makhluk hidup. Sikap bertanggung jawab dalam novel Pasar terlihat dari 
sikap Pak Mantri terhadap burung dara yang ia pelihara. 
Orang berbudi ialah orang yang bertanggung jawab. Memelihara 
burung itu adalah amanat. Itu tanggung jawab kita terhadap Yang 
Mencipta burung. Meskipun tidak ada undang-undangnya. Ialah hukum 
yang tak tertulis. Siapa yang menyiakan makhluk lain, ia akan disia-
siakan pula, suatu kali. Dan tahukah kau, bahwa hidup itu lebih dari 
hanya makan untuk diri sendiri? (Halaman 11) 
Sikap tanggung jawab yang terdapat di dalam diri Pak Mantri tidak hanya 
tanggung jawab terhadap sesama makhluk tuhan. Tanggung jawab terhadap 
pekerjaaan juga mnjadi pedoman dalam hidup Pak Mantri.  
3.2.3 Kesabaran 
Kesabaran adalah menahan segala cobaan atau musibah untuk menjadikan 
manusia tidak pernah putus asa. Dalam novel Pasar kesabaran itu digambarkan 
melalui sikap dan sifat Pak Mantri. Salah satunya ketika Pak Mantri mengalami 
perlakuan yang tidak menyenangkan ketika berkunjung ke kantor kecamatan. 
Saat itu, Pak Mantri menerima sindiran dari pegawai kecamatan itu. pegawai itu 
menyindir keberadaan burung dara milik Pak Mantri. Namun, Pak Mantri 
menunjukan reaksi yang lain. Pak Mantri tersenyum dan mencoba menerangkan. 
Bagi Pak Mantri yang terpenting bukanlah kemarahan tapi penerangan. Sikap 
yang dilakukan oleh Pak Mantri itu, merupakan bentuk kesabaran. 
3.2.4 Kesetiaan 
Nilai kesetiaan yang terdapat dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo ini terlihat 
pada sikap Pak Mantri dan Paijo. kesetiaan Pak Mantri terlihat dalam hal 
perkerjaan, sedangkan Kesetiaan Paijo terlihat pada rasa hormat terhadap Pak 
Mantri. Hal ini terlihat pada kutipan berikut ini. 
Soal tuduhan dari atasan? Biarlah, yang putih akan nampak bersih, yang 
belang akan nampak beluntang. Tidak usah disusahkan. Kalau ia mau 
kaya, bukan begitu caranya. Kalau dia mau maling, tidak sekarang 
waktunya. Kalau dia mau mencatut, bukan di pasar tempatnya. Semua 
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orang tahu! Pekerjaan itu sudah dipegangnya sejak muda. Turun naik 
nasibnya. Ya, lebih banyak turunnya daripada naiknya. Tetapi toh setia 
juga. Apakah itu bukan suatu bukti dari niat baiknya! (Halaman 324) 
 
3.3 Implementasi dalam Pendidikan 
Kompotensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3.9 dan 3.14. 
Kompetensi 3.9 berbunyi menganalisis isi pesan dari satu buku fiksi yang dibaca dan 
3.14, yakni mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi). Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
2013 kelas XII. 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 Menganalisis isi pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca, memiliki dua indikator yakni: 3.9 1 Mendeskripsikan struktur novel dan 3.9 2 
Menentukan isi pesan dalam novel. Sementara untuk Kompetensi Dasar (KD) 3.14 
Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) 
dan satu buku drama (fiksi), juga mempunyai dua indikator yaitu: 3.14 1 
Mendeskripsikan nilai-nilai dalam buku pengayaan (nonfiksi) dan 3.14 2 
Menentukan nilai-nilai yang terkandung dalam buku drama (fiksi). Meskipun 
masing-masing kompetensi dasar memiliki dua indikator, tapi penelitian ini akan 
fokus pada indikator 3.9 1, 3.9 2 dan 3.14 2.  
Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan, maka materi yang diperlukan 
guru dalam mengajar adalah struktur novel dan nilai-nilai yang dapat dipetik dari 
sebuah novel-khususnya nilai moral-. Dalam pembelajaran ini, diharapkan peserta 
didik mampu mendiskripsikan unsur novel dan mampu menentukan nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel. Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
4. PENUTUP 
Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Struktur novel yang meliputi tema 
dan fakta cerita. Tema pada novel adalah perubahan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat Jawa. Alur yang digunakan dalam novel adalah alur maju. Tokoh utama 
dalam novel yaitu Pak Mantri Pasar, sementara tokoh tambahan ada tiga yaitu Paijo, 
Siti Zaitun, dan Kasan Ngali. Latar tempat yang digunakan dalam novel adalah 
Kecamatan Gemolong yang secara geografis termasuk wilayah Sragen, Jawa Tengah. 
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Sementara latar waktu yang terdapat dalam cerita yaitu pada tahun 1970-an. 
Sedangkan latar suasana dalam novel berkaitan dengan dunia perdagangan.  
Kedua adalah nilai moral yang terdapat novel. Dalam novel Pasar karya 
Kuntowijoyo terdapat empat nilai moral, yakni nilai kejujuran, tanggung jawab, 
kesabaran, dan kesetiaan. Selain itu, perilaku tokoh utama yang masih berpegang 
dengan falsafah Jawa dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   
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